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ABSTRACT 
Tingginya limbah industri dari sektor perkebunan menjadi perhatian utama di Indonesia, terutama 

dalam konteks produksi kopi. Sentra Tani Manglayang menghasilkan limbah kopi yang memiliki 

potensi untuk didaur ulang menjadi produk baru. Penelitian ini merancang konsep pengembangan 

produk kreatif dari limbah kulit kopi dengan fokus pada desain furnitur. Penelitian menggunakan 

pendekatan 3D modeling dengan pengembangan eksplorasi desain digunakan untuk mengolah limbah 

kulit kopi menjadi komponen furnitur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter material 

pengolahan limbah kulit kopi dapat digunakan dalam pembuatan furnitur yang fungsional, estetis, dan 

ramah lingkungan. Usaha ini diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan pemanfaatan limbah kulit 

kopi sebagai sumber daya berkelanjutan yang bernilai bagi lingkungan, memberikan kontribusi positif 

terhadap pengurangan limbah perkebunan kopi dan keberlanjutan lingkungan. 

Kata kunci: Limbah Kulit Kopi, Peluang, Komponen Desain Furnitur, Kelompok Tani Manglayang 

ABSTRAK 

The high level of industrial waste from the plantation sector is a major concern in Indonesia, especially 

in the context of coffee production. The Manglayang Agricultural Center produces coffee waste that 

has the potential to be recycled into new products. This research explores the potential for developing 

creative products from coffee husk waste with a focus on furniture design. The study uses a 3D 

modeling approach with design exploration development to process coffee husk waste into furniture 

components. The results show that the material characteristics of processed coffee husk waste can be 

used to create furniture that is functional, aesthetic, and environmentally friendly. This effort is 

expected to lay the foundation for developing the use of coffee husk waste as a sustainable resource 

that is valuable to the environment, providing a positive contribution to the reduction of coffee 

plantation waste and environmental sustainability. 
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1. PENDAHULUAN  
Kopi adalah salah satu produk perkebunan yang paling populer di Indonesia. Sebagai pusat produksi 

kopi yang berkualitas, Sentra Pertanian Kopi Manglayang cukup menonjol di Palintang, Cilalareun, 

Kecamatan Cilengkrang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Seiring dengan keberhasilan finansialnya, 

tantangan terkait limbah produk juga menjadi semakin nyata. Limbah kopi yang dihasilkan pada Sentra 

Tani Manglayang meliputi kulit kopi, biji kopi, dan ampas kopi.  

Buah kopi yang baru dipanen menghasilkan pulp (mesokarp), kulit (eksokarp), mucilage, dan kulit 

tanduk (parchment) sebagai komponen-komponen yang semuanya termasuk dalam limbah biji kopi. 

Limbah ini membentuk sekitar 40-45% dari berat total biji kopi yang diolah. Kulit kopi merupakan 

bagian terluar dari buah kopi, yang juga disebut eksokarp, sementara bagian kulit yang memiliki daging 

manis dan kandungan air yang cukup tinggi disebut mesokarp. Endokarp atau kulit tanduk adalah 

bagian kulit kopi yang paling keras dan terdiri dari selulosa serta hemiselulosa [1]. 

Selain menghasilkan biji kopi sebagai produk utamanya, tanaman kopi juga menghasilkan limbah 

berupa kulit buah kopi dalam jumlah yang cukup besar. Selama ini, limbah kulit buah kopi tersebut 

belum banyak dimanfaatkan dan seringkali dibiarkan di kebun, sehingga menjadi sumber penyebaran 

hama dan penyakit tanaman serta berpotensi mencemari lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

pemikiran yang serius untuk mengatasi masalah ini. [2] 

Kasus yang dialami oleh Kelompok Tani Kopi Manglayang serupa dengan beberapa Kelompok Tani 

Kopi yang ada di Indonesia. Seperti hal nya di Kabupaten Lombok Utara, di mana limbah kulit buah 

kopi mencapai rata-rata 16,73%. Setiap kali buah kopi diolah, akan dihasilkan 45% kulit kopi, 10% 

lendir, 5% kulit ari, dan 40% biji kopi. Oleh karena itu, pada tahun 2017, limbah kulit kopi yang 

dihasilkan di KLU mencapai 78,55 ton per tahun. Yang kemudian para peneliti jurnal berjudul 

“Teknologi Tepat Guna” menemukan salah satu solusi yang bisa diterapkan adalah memanfaatkan 

sumber daya alam tersebut dengan mengolah limbah kulit buah kopi menjadi berbagai produk yang 

memiliki nilai jual tinggi. Produk-produk ini termasuk teh kulit buah kopi, pupuk organik, dan pakan 

ternak [3].  

Penelitian serupa juga dijelaskan pada jurnal penelitian berjudul “Aplikasi Teknologi Biopelet Limbah 

Kopi sebagai Bahan Bakar Alternatif dalam Rangka Pengembangan Desa Mandiri Energi di Desa 

Jatiroke Kawasan Sekitar Hutan Pendidikan Gunung Geulis ITB” dimana beberapa kelompok tani di 

Desa Jatiroke mengembangkan agroforestri kopi dengan luas lahan 40 ha. Mereka hanya 

memanfaatkan biji kopi, sementara 50-60% hasil panen adalah limbah kulit kopi. Dari 1000 kg kopi 

segar, hanya 400-500 kg menjadi biji kopi. Pengolahan kopi menghasilkan limbah kulit kopi dari kopi 

merah (35%) dan kopi hijau (21,5%). Limbah ini belum dimanfaatkan optimal dan sering mencemari 

lingkungan. Sehingga diperlukan teknologi tepat guna untuk meningkatkan nilai tambah limbah kopi 

sehingga lebih bermanfaat dan memiliki nilai ekonomi [4]. 

Dalam penelitian ini, penulis secara khusus mengeksplorasi peluang yang terkandung dalam limbah 

kulit kopi untuk diolah menjadi komponen yang dapat diaplikasikan ke dalam desain furnitur. 

Penelitian ini mencakup tahap analisis karakteristik limbah kulit kopi, identifikasi potensi 

pemanfaatannya, dan pertimbangan teknis untuk mengkombinasikan limbah ini secara efektif ke 

dalam berbagai komponen furnitur. Penelitian serupa telah dikembangkan dimana kopi akan diolah 

kembali bersama makanan yang sudah kedaluwarsa untuk dijadikan produk interior yang dapat 

terurai secara alami. Material baru yang dihasilkan diharapkan bisa menggantikan kayu partikel. 
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan material baru yang ramah lingkungan dan 

biodegradable, sehingga dapat membantu mengatasi salah satu masalah lingkungan di Indonesia [5]. 

Komponen adalah elemen yang membentuk satu kesatuan. Selain itu, komponen dapat diartikan 

sebagai unsur atau bagian-bagian yang terkait [6]. Sedangkan peluang pada dasarnya adalah momen 

atau situasi yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan keuntungan atau manfaat tertentu. Konsep 

peluang usaha, seperti yang dijelaskan oleh Thomas W. Zimmerer, melibatkan penerapan kreativitas 

dan inovasi dalam mengatasi tantangan serta mengidentifikasi potensi-potensi yang muncul dalam 

rutinitas sehari-hari [7]. 

Dengan merujuk kepada kerangka latar belakang dan batasan masalah, serta sebagai pedoman 

sistematis dalam perencanaan penulisan, dapat dijabarkan rumusan masalah yang didapat dengan 

cermat sebagai berikut: 

1. Mencari peluang limbah kulit kopi agar dapat diolah menjadi komponen bagian dari furnitur. 

2. Mendesain komponen furnitur yang inovatif dan ramah lingkungan dengan memanfaatkan 

limbah kulit kopi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai peluang 

pengembangan olahan limbah kulit kopi, mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, dan 

mengurangi jejak lingkungan yang dihasilkan oleh industri kopi. 

METODE  

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir (Dokumen Pribadi) 

Penelitian ini mengeksplorasi pengembangan produk furnitur dari limbah kulit kopi melalui empat 

tahap: Observasi Lapang, Brainstorming dan Studi Literatur, Pengembangan Desain, Pendekatan 

Modeling dan Eksperimen Desain, kemudian Implementasi Desain. Observasi Lapangan mengkaji 

kondisi limbah kopi di Sentra Tani Manglayang. Brainstorming dan Studi Literatur menelaah teori dan 

praktik terbaik untuk penggunaan limbah dalam desain berkelanjutan. Pendekatan Modeling dan 

Eksperimen Desain menggunakan desain 3D untuk menciptakan model furnitur serta menilai estetika, 

dan fungsionalitas. Metodologi ini bertujuan menghasilkan desain yang fungsional, estetis, dan ramah 

lingkungan, serta berkontribusi pada pengurangan limbah kopi. 
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Observasi Lapangan 

Dalam rangka penelitian ini, observasi lapangan dilakukan di Sentra Tani Manglayang dengan tujuan 

untuk menggali informasi terkait pengelolaan limbah kulit kopi di lokasi tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara secara langung dengan Ketua Kelompok Tani Kopi Manglayang, Bapak Dadan R. Wijaya, 

hingga saat ini Sentra Tani Kopi Manglayang menghadapi tantangan terkait kurangnya upaya 

pemberdayaan dalam memanfaatkan limbah kulit kopi menjadi produk bernilai jual. Selain itu, 

keterbatasan alat pendukung untuk pengolahan limbah kulit kopi, serta kurangnya pengetahuan, juga 

merupakan faktor yang menghambat proses pemanfaatan limbah kulit kopi paska panen.  

 

Gambar 2. Limbah Kulit Kopi Pada Sentra Tani Kopi Manglayang (Dokumen Pribadi) 

Temuan ini memberikan pemahaman mengenai potensi limbah kulit kopi yang belum tereksplorasi 

sepenuhnya di lokasi tersebut. Peneliti berupaya mengkaji peluang yang terdapat dalam pengolahan 

limbah kulit kopi menjadi produk baru yang memiliki nilai tambah. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan solusi kreatif dalam pemanfaatan limbah kulit kopi, khususnya dalam 

pembuatan produk furnitur, sebagai langkah menuju keberlanjutan dan pengurangan limbah di Sentra 

Tani Manglayang. Peneliti berupaya mengkaji peluang yang terdapat dalam pengolahan limbah kulit 

kopi menjadi produk baru yang memiliki nilai tambah.  

 

Gambar 3. Limbah Ampas Kopi [8] 
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Limbah ampas kopi banyak dimanfaatkan menjadi sesuatu yang baru dan bernilai. Sebagai ilustrasi, 

penelitian pada jurnal berjudul " Pemanfaatan Limbah Ampas Kopi Menjadi Bahan Komposit Sebagai 

Bahan Dasar Alternatif Pembuatan Produk Dompet" [9] membahas tentang pemanfaatan limbah 

ampas kopi untuk membuat kulit dompet. Selain itu, penelitian lain juga mengeksplorasi berbagai 

potensi limbah ampas kopi, seperti penggunaannya sebagai bahan untuk pupuk kompos dan material 

dalam pembuatan furnitur, terutama meja. Hal ini menunjukkan bahwa limbah ampas kopi dapat 

diubah menjadi berbagai produk yang beragam dan bermanfaat, mendukung konsep daur ulang dan 

penggunaan sumber daya secara berkelanjutan.  

Studi Literatur 

Dalam melakukan studi literatur, peneliti melakukan pencarian terhadap referensi dari berbagai 

sumber seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, dan sumber informasi lain yang relevan dengan topik 

penelitian. Setelah itu, peneliti melakukan analisis terhadap isi dari referensi-referensi tersebut, 

dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep-konsep kunci, 

metodologi penelitian, temuan, dan teori-teori yang telah diusulkan oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya [10]. 

Mengacu pada literatur jurnal berjudul “Penggunaan Ampas Kopi Sebagai Material Alternatif pada 

Produk Interior” [5] meneliti mengenai limbah ampas kopi yang dijadikan sebuah meja. Pada 

penelitian ini, penulis dengan mengacu pada jurnal yang sama membuat alternatif limbah kulit kopi 

sebagai material untuk membuat komponen furnitur.  

 

Gambar 4. Sampel Produk Limbah Ampas Kopi [11] 

Penelitian ini mencakup proses desain secara menyeluruh, dimulai dari tahap awal sketsa hingga 

eksperimen akhir untuk menciptakan produk furnitur dari limbah kulit kopi.  

Pengembangan Desain 

Proses Desain 
Proses desain adalah aktivitas untuk menciptakan solusi atau produk baru yang memenuhi tujuan 

tertentu dalam situasi tertentu. Simon menggambarkan desain sebagai "ilmu yang berbasis pada 

desain," yaitu cabang ilmu yang membahas bagaimana kita mengembangkan solusi untuk masalah 

yang belum pernah ada sebelumnya [12]. Tahapan desain dimulai dengan pengumpulan ide dan 

konsep, yang kemudian diwujudkan dalam sketsa-sketsa awal untuk menggambarkan bentuk, ukuran, 

dan fungsi produk yang diinginkan. Proses desain melibatkan tidak hanya pengembangan konsep yang 

inovatif tetapi juga penerapan nilai estetika yang tinggi serta pemilihan teknik finishing yang tepat 

untuk memastikan produk akhir memiliki tampilan yang menarik dan berkualitas tinggi. Estetika 
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didefinisikan sebagai penampakan visual antarmuka yang sesuai dengan prinsip-prinsip desain yaitu 

simetri, keseimbangan, penekanan, harmoni, proporsi, ritme, dan kesatuan [13].  

Dalam jurnal "Comparative Study of Finishing Techniques in Composite Materials" [14], teknik 

finishing dijelaskan sebagai serangkaian proses yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas 

permukaan material komposit. Proses ini melibatkan berbagai metode seperti pengamplasan 

(sanding), pemolesan (buffing), dan pelapisan (coating), yang dirancang untuk meningkatkan 

penampilan estetika, sifat mekanis, serta ketahanan terhadap korosi dan keausan. Penelitian ini 

mengevaluasi efektivitas berbagai teknik finishing, menyoroti kelebihan dan kekurangan masing-

masing metode. 

Pendekatan Modeling 
Pengelolaan ide atau gagasan dalam merumuskan solusi masalah dengan pendekatan visual. Dengan 

merujuk pada informasi yang diperoleh dari penelitian lapangan dan tinjauan pustaka, yang 

mempertimbangkan batasan yang dihasilkan oleh penelitian lapangan dan batasan-batasan teoritis 

dalam ilmu desain, penulis dapat mengembangkan sketsa awal dan menjelaskan berbagai potensi 

solusi masalah, termasuk aspek bentuk, material, konstruksi, teknik pengerjaan, dan sebagainya. 

Analisis data yang dihasilkan dari penelitian digunakan sebagai dasar teoritis untuk merancang suatu 

konsep yang mendukung pembuatan komponen furnitur. Untuk mencapai bentuk yang kreatif dan 

inovatif, referensi sumber harus dipertimbangkan dengan cermat untuk memastikan validitasnya 

guna mencapai hasil yang optimal [15]. 

Eksperimen Desain 

Dalam upaya untuk menghadirkan variasi pada pengembangan komponen furnitur berbasis limbah 

kulit kopi, peneliti menjalankan serangkaian eksperimen. Eksperimen ini melibatkan pembuatan 

beberapa alternatif pola, warna, dan bentuk komponen yang akan dipadukan pada sebuah furnitur. 

Proses eksplorasi ini melibatkan langkah-langkah kreatif dalam mengidentifikasi potensi penggunaan 

limbah kulit kopi sebagai bahan dasar untuk menciptakan produk inovatif dan berkelanjutan. 

Percobaan dilakukan dengan tujuan menghasilkan komponen yang dapat digunakan dalam 

pembuatan furnitur [16]. Pada jurnal berjudul “Pemanfaatan Limbah Plastik Poliprohilene Untuk Efek 

Visual dan Tekstur Pada Pembuatan Wall-Tile” [17], eksplorasi material menciptakan kebaruan dengan 

memperkenalkan perubahan tekstur dan aspek visual pada produk saat bahan tersebut dicampur 

dengan pewarna. 

Mengacu pada laporan penelitian yang berjudul "Pengembangan Meja Kafe Dengan Eksplorasi 

Material Limbah Ampas Kopi Berbasis Alam" [11] penelitian tersebut mengangkat konsep furnitur 

hasil olahan dari limbah ampas kopi melibatkan pencampuran warna di dalamnya. Eksperimen yang 

telah dikembangkan dan dinilai memiliki potensi tinggi adalah eksperimen warna. Hal ini disebabkan 

eksperimen tersebut mampu menciptakan inovasi dalam menciptakan warna dan tekstur yang baru 

[18]. Teori psikologi warna Brewster ini dapat menerjemahkan warna dengan pengelompokan 

menjadi empat kelompok yaitu warna primer, warna sekunder, warna tersier, dan warna netral[19].  

Pendekatan ini tidak hanya memberikan ruang kreativitas untuk menciptakan desain yang estetis dan 

beragam, tetapi juga bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah kulit kopi dalam 

pengembangan produk furnitur yang unik. Dengan menciptakan variasi dalam pola, warna, dan 

bentuk, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek fungsionalitas, tetapi juga pada estetika 

furnitur yang dihasilkan. Data dan temuan dari eksperimen ini diharapkan dapat memberikan 
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landasan yang kuat untuk memilih desain yang paling optimal, efisien, dan estetis dalam 

pengembangan furnitur berkelanjutan dari limbah kulit kopi. 

DISKUSI 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data yang diperoleh dari berbagai jurnal terkait produksi 

meja yang terbuat dari limbah kopi. Sebagian besar literatur yang diakses menitikberatkan pada 

pemanfaatan limbah ampas kopi dalam pembuatan meja. Seperti yang dijelaskan dalam karya yang 

berjudul “Penggunaan Ampas Kopi Sebagai Material Alternatif pada Produk Interior” [5] yang 

membahas material alternatif produk interior menggunakan ampas kopi. Dalam perancangan ini, 

penulis mengambil pendekatan inovatif dengan mengubah material limbah ampas kopi menjadi 

limbah kulit kopi dengan pedoman dan literatur yang relevan. Selain untuk memberi solusi 

pemanfaatan limbah kulit kopi yang dihasilkan oleh Kelompok Tani Manglayang, juga bertujuan untuk 

mengeksplorasi potensi baru dalam penggunaan bahan yang lebih ramah lingkungan untuk 

menciptakan produk meja yang berkelanjutan.  

Peluang Limbah Kulit Kopi menjadi Komponen Furnitur 

Pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai komponen furnitur memberikan peluang yang menarik dan 

berpotensi memberikan dampak positif dalam berbagai aspek. Berikut adalah beberapa penjelasan 

mengenai peluang tersebut. 

Tabel 1 Tabel Peluang Pemanfataan Limbah Kulit Kopi. 

No Potensi Literatur yang Mendukung Catatan 

1 Pengembangan 
komponen furnitur dari 
limbah kulit kopi 
dengan variasi pola, dan 
bentuk. 

“Eksperimen Material 
untuk Mebel dari Limbah 
Kertas Koran” [16] 

Eksperimen dilakukan untuk 
menciptakan komponen furnitur 
yang inovatif dan bervariasi dari 
limbah kulit kopi, termasuk variasi 
pola, dan bentuk yang estetis. 

2 Penggunaan limbah 
kulit kopi untuk 
menciptakan tekstur 
dan aspek visual baru 
dalam produk furnitur. 

"Pemanfaatan Limbah 
Plastik Poliprohilene Untuk 
Efek Visual dan Tekstur 
Pada Pembuatan Wall-Tile" 
[17]  

Studi ini menunjukkan bahwa bahan 
limbah, seperti plastik, dapat 
memberikan efek visual dan tekstur 
baru, dan konsep ini diterapkan pada 
kulit kopi untuk menambah nilai 
estetika dalam furnitur. 

3 Pencampuran warna 
dalam pembuatan 
furnitur dari limbah 
kulit kopi untuk 
menghasilkan warna 
dan tekstur baru. 

"Pengembangan Meja Kafe 
Dengan Eksplorasi Material 
Limbah Kulit Kopi Berbasis 
Alam" [11] 

Penelitian menunjukkan bahwa 
pencampuran warna dari limbah 
kulit kopi dapat menghasilkan variasi 
warna dalam desain furnitur, 
menawarkan peluang kreatif untuk 
menciptakan produk baru. 

Dengan memanfaatkan peluang ini, pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai bahan elemen furnitur 

bukan hanya memberikan solusi untuk masalah limbah, tetapi juga membuka pintu untuk 

pengembangan industri yang berkelanjutan dan inovatif. 

Eksperimen Tahap Desain 

Setelah menyelesaikan fase pengumpulan dan pengolahan data, hasil penelitian menyoroti potensi 

pengembangan limbah kulit kopi menjadi komponen furnitur yang bersifat kreatif dan inovatif. 
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Dengan menggali peluang ini, peneliti melanjutkan dengan merancang desain komponen yang 

diusulkan, yang menggunakan limbah kulit kopi sebagai bahan utama yang memiliki unsur inovatif. 

Desain komponen ini diarahkan untuk dapat diaplikasikan sebagai elemen dekoratif atau aksesori 

pada furnitur, bertujuan untuk meningkatkan nilai estetik dan keunikan pada furnitur tersebut. 

Kemudian, komponen furnitur ini dicetak dan diperkuat menggunakan resin yang dicampur dengan 

katalis. Dalam buku ‘Materi Pelatihan Kerajinan dengan Bahan Resin’ dijelaskan bahwa resin adalah 

zat kimia yang bersifat agak kental, cenderung transparan, tidak larut dalam air, mudah terbakar, dan 

dapat mengeras dengan cepat atau lambat[20]. Resin termasuk jenis polimer, yang merupakan plastik 

yang tersusun dari satuan kimia sederhana yang disebut monomer.  

Pada penelitian ini peneliti mengusulkan untuk menggunakan jenis resin polyester karena memiliki 

kekuatan mekanis yang baik, mengering pada suhu kamar dengan katalis tanpa memerlukan tekanan, 

dan juga memiliki ketahanan kimia yang baik, yang penting untuk furnitur yang mungkin terkena 

bahan kimia atau kelembaban. Selain itu resin polyester juga lebih ekonomis dibandingkan beberapa 

resin lainnya. 

Tujuan utama dari penempatan komponen ini sebagai hiasan atau aksesoris adalah untuk 

memberikan sentuhan estetik yang lebih pada sebuah furnitur, sehingga menciptakan produk yang 

tidak hanya fungsional tetapi juga memiliki daya tarik visual. Dengan demikian, penggunaan limbah 

kulit kopi tidak hanya bersifat berkelanjutan, mengurangi limbah, tetapi juga menciptakan nilai 

tambah dalam hal estetika dan keunikan dalam desain furnitur. Hal ini sejalan dengan upaya menuju 

keberlanjutan lingkungan dan pemanfaatan kreatif limbah di industri furnitur. 

Dalam langkah awal proses desain, penelitian ini memasuki tahap eksplorasi bentuk. Eksplorasi 

bentuk, pola, dan warna komponen bertujuan untuk menciptakan variasi desain yang menarik dan 

sesuai dengan tujuan pengembangan furnitur. Dalam konteks desain, eksplorasi material telah 

menjadi metode untuk menemukan inovasi dalam suatu bahan, baik dari segi visual, tekstur, bentuk, 

dan sebagainya [21].  

Eksplorasi Bentuk dan Pola 

Dalam tahap eksperimen penelitian ini, diterapkan pendekatan kreatif dengan merancang pola untuk 

setiap komponen modul. Proses ini melibatkan perubahan warna dan kombinasi bentuk, yang 

kemudian direpresentasikan dalam bentuk tabel. Setiap komponen dirancang untuk membentuk 

sebuah meja, dengan permukaan yang dilapisi resin dan kaki meja yang terbuat dari besi. Proses 

finishing dilakukan dengan menambahkan lapisan top coat untuk memberikan kilau glossy pada meja 

tersebut.  

Tabel 2 Tabel Tahapan Desain Komponen (Dokumen Pribadi) 

Bentuk Dasar Sketsa Awal 3d Modeling 
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Dengan mengikuti tahapan ini, penulis dapat menghasilkan desain komponen furnitur yang memiliki 

nilai estetis dan inovatif serta keberlanjutan dalam pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai bahan 

utama.  

 

Gambar 5. Dimesi Ukuran Komponen Furnitur (Dokumen Pribadi) 

  

Gambar 6  

Dalam buku berjudul “Human Dimention & Interior Space” Justin Panero dan Martin Zelnik 

mendefinisikan bahwa antropometri adalah bidang studi yang spesifik mengenai pengukuran tubuh 

manusia untuk mengidentifikasi perbedaan di antara individu, kelompok, dan lainnya [22]. 

 

Gambar 6. Studi Antropometri Meja Kopi (Kolom F) [22] 

Komponen furnitur dari limbah kulit kopi dengan ukuran 8 x 8 cm dipadukan dengan meja yang terbuat 

dari resin berukuran 48 x 48 cm, menghasilkan kombinasi estetis dan fungsional. Meja ini memiliki 

rangka kaki yang terbuat dari besi hollow, memberikan kekuatan dan stabilitas pada struktur 

keseluruhan. Dengan ketinggian meja 40 cm, desain ini telah disesuaikan dengan standar ukuran 
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antropometri meja kopi, memastikan kenyamanan pengguna. Penggunaan bahan daur ulang seperti 

limbah kulit kopi tidak hanya memberikan sentuhan unik pada desain, tetapi juga mendukung upaya 

keberlanjutan dalam produksi furnitur. 

 

Gambar 7. Dimensi Ukuran Meja (Dokumen Pribadi) 

 

Gambar 8. Ilustrasi Penyusunan Komponen Secara Terurai (Dokumen Pribadi) 

Potongan limbah kulit kopi disusun dengan pola yang menarik yang dicetak dengan resin untuk 

membentuk permukaan meja. Hasil akhirnya adalah permukaan lingkaran dengan diameter 48 cm 

yang serta dipoles top coat sebagai finishing agar memberikan tampilan akhir yang mengkilap serta 

melindungi permukaan dari goresan dan kerusakan. Rangka kaki meja dari besi hollow memberikan 

dukungan struktural yang kuat dan tampilan estetis yang variatif, menciptakan furnitur yang tidak 

hanya fungsional tetapi juga memiliki nilai estetika tinggi. 

Berdasarkan hasil eksplorasi desain komponen pada tabel 2 di atas, peneliti membuat alternatif pola 

penyusunan pola komponen. Berikut ialah tabel pola dasar dari tiap bentuk dengan kombinasi pola 

yang berbeda. 
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Tabel 3 Tabel Hasil Eksperimen Bentuk Dasar (Dokumen Pribadi) 

Bentuk Dasar Kombinasi Pola Implementasi pada Furnitur 

 

  

 

  

Dalam tahap ini, penulis tidak hanya fokus pada bentuk dasar individual, tetapi juga mengolah 

kreativitas dalam proses perpaduan antar-bentuk dasar. Pendekatan ini memberikan kebebasan 

untuk menciptakan pola yang lebih dinamis, menarik, dan unik, yang dapat memberikan nilai tambah 

pada desain komponen furnitur yang dihasilkan. Eksperimen ini tidak hanya meningkatkan tingkat 

kompleksitas desain, tetapi juga menciptakan nilai estetika. Penggabungan bentuk dasar dalam satu 

pola memberikan fleksibilitas dalam menciptakan komposisi visual yang berbeda-beda, menawarkan 

lebih banyak opsi desain yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi estetik. Dengan 

demikian, tahap eksperimen ini tidak hanya memperkaya variasi pola, tetapi juga melibatkan unsur 

kreativitas yang dapat meningkatkan nilai estetik dan keunikan dari desain komponen furnitur 

berbasis limbah kulit kopi. Pada penelitian ini, peneliti memilih untuk memberi warna komponen 

dengan warna oranye karena warna tersebut identik dengan branding Kopi Manglayang sendiri yang 

berwarna oranye. 

Tabel 4 Ilustrasi Penerapan Warna Oranye pada Komponen Furnitur (Dokumen Pribadi) 

Pemilihan 

Warna 
Makna Warna Implementasi pada Komponen 

Warna 

Oranye 

Warna oranye dikenal sebagai warna 

yang energik dan penuh semangat. 

Oranye membangkitkan antusiasme 

dan kreativitas, serta memberikan 

kesan hangat dan ramah. Warna ini 
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sering digunakan untuk mendorong 

aktivitas, inovasi, dan ekspresi diri. 

Selain warna oranye, komponen-komponen yang dihasilkan juga dapat disesuaikan dengan warna lain 

yang diinginkan atau dibutuhkan. Fleksibilitas ini memungkinkan adanya variasi dalam desain produk 

sesuai dengan preferensi dan kebutuhan estetika. 

 

Gambar 9. Ilustrasi Implementasi Furnitur pada Desain Ekowisata Kopi Manglayang (Dokumen Pribadi) 

Penggabungan ini memberikan peluang untuk mendalami analisis terhadap produk-produk lain yang 

dihasilkan oleh industri sejenis. Dengan mengidentifikasi karakteristik yang unik dan berkualitas, dapat 

terbuka potensi untuk meningkatkan daya saing produk, memenuhi kebutuhan konsumen, dan 

mamksimalkan hasil industri. Dengan demikian, eksplorasi material tidak hanya menjadi suatu 

kreativitas desain, tetapi juga merupakan sebuah cara untuk mengoptimalkan produksi di sektor 

industri terkait. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi potensi pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai komponen 

furnitur yang kreatif dan inovatif, tetapi juga mendemonstrasikan bahwa hasil desain dari 

pemanfaatan limbah tersebut mampu menciptakan nilai tambah dalam estetika dan keunikan produk 
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furnitur. Desain yang dihasilkan mengungkapkan bahwa limbah kulit kopi dapat digunakan sebagai 

elemen dekoratif atau aksesori pada furnitur, memberikan sentuhan estetik dan meningkatkan daya 

tarik visual produk. Transformasi limbah organik ini diharapkan mengurangi jumlah limbah yang 

masuk ke tempat pembuangan sampah, tetapi juga membuka peluang baru dalam dunia material 

furnitur, menghasilkan desain yang tidak hanya estetis tetapi juga memiliki dampak positif pada 

lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, seperti 

kurangnya data mengenai penggunaan limbah kulit kopi sebagai bahan utama furnitur dan 

keterbatasan dalam uji coba skala besar yang dapat mempengaruhi penerapan hasil penelitian ini 

secara luas. Selain itu, variasi dalam komposisi dan kualitas limbah kulit kopi dari berbagai sumber 

dapat mempengaruhi konsistensi produk akhir. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

cakupan studi diperluas dengan melakukan uji coba lapangan yang lebih mendalam dan melibatkan 

berbagai jenis limbah kulit kopi dari berbagai lokasi untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan 

dapat diterapkan dalam skala industri. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi penggunaan 

bahan tambahan lainnya, untuk meningkatkan kekuatan dan ketahanan produk, serta untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut potensi estetika dan keberlanjutan dari penggunaan limbah kulit kopi 

dalam pembuatan furnitur. Dengan demikian, langkah-langkah ini diharapkan dapat berkontribusi 

pada pengembangan ilmu pengetahuan dan inovasi yang berkelanjutan dalam memanfaatkan limbah 

sebagai bahan baku di industri furnitur. 
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